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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis sinergi antara kebijakan ekonomi dan lingkungan
dalam pembangunan berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur
sistematis terhadap 500 artikel dari basis data Scopus, dengan bantuan aplikasi
Vosviewer untuk memetakan hubungan konsep dan temuan utama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi kebijakan ekonomi dan lingkungan melalui instrumen
seperti pajak karbon, subsidi energi terbarukan, dan regulasi inovatif dapat
meningkatkan pencapaian pembangunan berkelanjutan. Kolaborasi lintas sektor dan
partisipasi pemangku kepentingan menjadi faktor kunci dalam menciptakan kebijakan
harmonis. Penelitian ini menyusun peta jalan untuk pengembangan studi lebih lanjut.
Namun, keterbatasannya terletak pada sumber data yang hanya dari Scopus, sehingga
kurang mencakup konteks global. Penelitian mendatang disarankan menggunakan
basis data lain, seperti Web of Science dan Dimensions Scholars, untuk pemahaman
yang lebih luas. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi perancang kebijakan
dalam mengintegrasikan kebijakan ekonomi dan lingkungan.
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Abstract

This study aims to analyze the synergy between economic and environmental policies
in the context of sustainable development. The method used is a systematic
literature review of 500 articles from the Scopus database, supported by the
Vosviewer application to map relationships between concepts and key findings. The
results indicate that integrating economic and environmental policies through
instruments such as carbon taxes, renewable energy subsidies, and innovative
regulations can enhance the achievement of sustainable development goals. Cross-
sector collaboration and stakeholder participation are key factors in creating
harmonious policies. This study provides a roadmap for the development of further
research. However, its limitation lies in the reliance on data sourced solely from
Scopus, which may not fully capture global contexts. Future research Iis
recommended to incorporate other databases, such as Web of Science and
Dimensions Scholars, for broader insights. This study offers valuable insights for
policymakers in integrating economic and environmental policies.

PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi agenda global
yang krusial dalam menghadapi berbagai tantangan abad
ke-21, seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan,
dan ketidaksetaraan ekonomi. Sinergi antara kebijakan
ekonomi dan kebijakan lingkungan memainkan peran

vital dalam mencapai tujuan pembangunan yang tidak

hanya fokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
pada pelestarian sumber daya alam dan kesejahteraan
sosial. Kebijakan ekonomi yang berorientasi pada
keberlanjutan dapat mendorong inovasi dan efisiensi,
sementara kebijakan lingkungan yang kuat memastikan
bahwa pertumbuhan ekonomi tidak mengorbankan

kualitas lingkungan hidup.
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Integrasi kebijakan ekonomi dan lingkungan
menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya
kesadaran akan dampak negatif kegiatan ekonomi
terhadap lingkungan. Pertumbuhan ekonomi yang cepat
sering kali disertai dengan peningkatan emisi gas rumah
kaca, deforestasi, dan polusi air serta udara, yang
semuanya berkontribusi pada perubahan iklim dan
penurunan kualitas hidup. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang holistik dan terkoordinasi dalam
merancang  kebijakan publik  yang  mampu
menyeimbangkan antara kebutuhan ekonomi dan
pelestarian lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
sinergi antara kebijakan ekonomi dan kebijakan
lingkungan dalam konteks pembangunan berkelanjutan.
Dengan menggunakan metode systematic literature
review yang melibatkan 500 artikel ilmiah dari database
Scopus dan dianalisis melalui aplikasi Vosviewer,
penelitian ini mengidentifikasi berbagai strategi dan
instrumen kebijakan yang efektif dalam
mengintegrasikan kedua sektor tersebut. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan roadmap penelitian
mengenai sinergi kebijakan ekonomi dan lingkungan,
serta memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat
kebijakan dalam merumuskan strategi pembangunan
berkelanjutan.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan
yang berharga, terdapat keterbatasan dalam penggunaan
sumber data yang hanya berasal dari database Scopus.
Hal ini dapat membatasi cakupan temuan penelitian dan
tidak sepenuhnya mencerminkan isu kebijakan ekonomi
dan lingkungan di berbagai konteks global. Oleh karena

itu,  penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk

memasukkan artikel ilmiah dari database internasional
bereputasi lainnya, seperti Web of Science dan
Dimensions Scholars, guna memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif dan mendalam mengenai sinergi
kebijakan ekonomi dan lingkungan.

Dengan demikian, pendahuluan ini menetapkan
dasar untuk memahami pentingnya integrasi kebijakan
ekonomi dan lingkungan dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi penting bagi para akademisi, pembuat
kebijakan, dan praktisi yang terlibat dalam perumusan
dan implementasi kebijakan publik yang mendukung
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian lingkungan

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi
agenda global yang krusial dalam menghadapi berbagai
tantangan abad ke-21, seperti perubahan iklim,
degradasi lingkungan, dan ketidaksetaraan ekonomi.
Sinergi antara kebijakan ekonomi dan kebijakan
lingkungan memainkan peran vital dalam mencapai
tujuan pembangunan yang tidak hanya fokus pada
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada pelestarian
sumber daya alam dan kesejahteraan sosial. Kebijakan
ekonomi yang berorientasi pada keberlanjutan dapat
mendorong inovasi dan efisiensi, sementara kebijakan
lingkungan yang kuat memastikan bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak mengorbankan kualitas lingkungan hidup.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
sinergi antara kebijakan ekonomi dan kebijakan
lingkungan dalam konteks pembangunan berkelanjutan.
Dengan menggunakan metode systematic literature
review yang melibatkan 500 artikel ilmiah dari database
Scopus dan dianalisis melalui aplikasi Vosviewer,

penelitian ini mengidentifikasi berbagai strategi dan
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instrumen kebijakan yang efektif dalam
mengintegrasikan kedua sektor tersebut. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan roadmap penelitian
mengenai sinergi kebijakan ekonomi dan lingkungan,
serta memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat
kebijakan dalam merumuskan strategi pembangunan
berkelanjutan.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan
yang berharga, terdapat keterbatasan dalam penggunaan
sumber data yang hanya berasal dari database Scopus.
Hal ini dapat membatasi cakupan temuan penelitian dan
tidak sepenuhnya mencerminkan isu kebijakan ekonomi
dan lingkungan di berbagai konteks global. Oleh karena
itu,  penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
memasukkan artikel ilmiah dari database internasional
bereputasi lainnya, seperti Web of Science dan
Dimensions Scholars, guna memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif dan mendalam mengenai sinergi
kebijakan ekonomi dan lingkungan.

Dengan demikian, pendahuluan ini menetapkan
dasar untuk memahami pentingnya integrasi kebijakan
ekonomi dan lingkungan dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi penting bagi para akademisi, pembuat
kebijakan, dan praktisi yang terlibat dalam perumusan
dan implementasi kebijakan publik yang mendukung
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian lingkungan.

Integrasi kebijakan ekonomi dan lingkungan
menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap
pencapaian  tujuan  pembangunan  berkelanjutan.
Rahmawati (2023) menemukan bahwa penerapan pajak

karbon tidak hanya mengurangi emisi gas rumah kaca
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tetapi juga mendorong pertumbuhan sektor energi
terbarukan. Hal ini sejalan dengan temuan Nugroho dan
Setiawan (2022) yang menyatakan bahwa kebijakan
lingkungan yang terintegrasi dalam strategi ekonomi
perusahaan meningkatkan efisiensi sumber daya dan
inovasi teknologi hijau. Dengan demikian, kebijakan yang
mendukung kedua sektor ini mampu menciptakan
sinergi yang memperkuat efektivitas pembangunan
berkelanjutan.

Selain itu, kolaborasi lintas sektor menjadi
faktor kunci dalam menciptakan kebijakan yang
harmonis dan berkelanjutan. Sari (2023) menekankan
pentingnya kerjasama antara pemerintah dan sektor
swasta dalam penerapan kebijakan lingkungan untuk
mempercepat transisi menuju ekonomi hijau. Penelitian
ini mendukung temuan tersebut dengan menunjukkan
bahwa partisipasi aktif pemangku kepentingan, termasuk
masyarakat dan organisasi non-pemerintah,
meningkatkan legitimasi dan keberlanjutan kebijakan
yang diimplementasikan. Oleh karena itu, pendekatan
kolaboratif diperlukan untuk memastikan bahwa
kebijakan ekonomi dan lingkungan dapat berjalan seiring
dalam mencapai tujuan bersama.

Penggunaan teknologi hijau dan inovasi
ekonomi juga terbukti memperkuat sinergi antara
kebijakan ekonomi dan lingkungan. Menurut Wijaya
(2024), investasi dalam teknologi ramah lingkungan
tidak hanya mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan tetapi juga membuka peluang baru dalam
sektor ekonomi, seperti penciptaan lapangan kerja dan
peningkatan daya saing industri. Inovasi ini
memungkinkan perusahaan untuk mengadopsi praktik
bisnis yang lebih berkelanjutan tanpa mengorbankan

profitabilitas. Dengan demikian, teknologi hijau menjadi
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katalisator penting dalam mengharmoniskan
pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian lingkungan.

Selain  faktor-faktor  tersebut, regulasi
lingkungan yang proaktif memainkan peran penting
dalam mendukung sinergi kebijakan ekonomi dan
lingkungan. Lestari (2023) mengemukakan bahwa
regulasi yang ketat namun fleksibel dapat mendorong
perusahaan untuk menerapkan praktik ramah
lingkungan sambil tetap menjaga produktivitas ekonomi.
Regulasi ini juga memberikan insentif bagi perusahaan
untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan
pasar yang semakin mengutamakan keberlanjutan. Oleh
karena itu, perumusan regulasi yang tepat menjadi
esensial untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi integrasi kebijakan ekonomi dan lingkungan.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa tantangan dalam mengimplementasikan sinergi
kebijakan ekonomi dan lingkungan. Salah satu tantangan
utama adalah koordinasi antar lembaga yang seringkali
mengalami hambatan birokrasi dan perbedaan prioritas.
Menurut Putri (2024), kurangnya koordinasi yang efektif
dapat menghambat pelaksanaan kebijakan yang
terintegrasi dan menyebabkan tumpang tindih atau
konflik antar sektor. Oleh karena itu, diperlukan
mekanisme koordinasi yang lebih baik serta komitmen
kuat dari semua pihak terkait untuk mengatasi tantangan
ini. Dengan mengatasi hambatan tersebut, sinergi antara
kebijakan ekonomi dan lingkungan dapat dioptimalkan
untuk mencapai pembangunan berkelanjutan yang lebih
efektif dan berkelanjutan.

Sinergi kebijakan ekonomi dan lingkungan
mencakup integrasi strategi yang saling mendukung
antara  pertumbuhan ekonomi dan pelestarian

lingkungan. Salah satu konsep utama dalam sinergi ini

adalah penggunaan instrumen ekonomi yang ramah
lingkungan, seperti pajak karbon dan subsidi energi
terbarukan. Pajak karbon, misalnya, dirancang untuk
menginternalisasi biaya emisi gas rumah kaca,
mendorong perusahaan untuk mengurangi jejak karbon
mereka sekaligus mendorong investasi dalam teknologi
hijau. Subsidi energi terbarukan, di sisi lain, memberikan
insentif finansial bagi pengembangan sumber energi
alternatif, yang tidak hanya mengurangi ketergantungan
pada bahan bakar fosil tetapi juga membuka peluang
ekonomi baru dalam sektor energi bersih.

Selain instrumen ekonomi, kolaborasi lintas
sektor menjadi elemen penting dalam menciptakan
kebijakan yang harmonis dan berkelanjutan. Konsep ini
menekankan perlunya kerjasama antara pemerintah,
sektor swasta, masyarakat sipil, dan akademisi untuk
merancang dan mengimplementasikan kebijakan yang
efektif. Kolaborasi ini memungkinkan pertukaran
pengetahuan dan sumber daya, sehingga menghasilkan
solusi yang lebih inovatif dan adaptif terhadap tantangan
lingkungan dan ekonomi. Misalnya, kemitraan antara
pemerintah  dan  perusahaan teknologi  dapat
mempercepat pengembangan dan penerapan teknologi
hijau yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi
tanpa merusak lingkungan.

Inovasi teknologi juga memainkan peran krusial
dalam sinergi kebijakan ekonomi dan lingkungan.
Teknologi hijau, seperti energi terbarukan, kendaraan
listrik, dan sistem manajemen limbah yang efisien, tidak
hanya membantu mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan tetapi juga menciptakan peluang ekonomi
baru. Inovasi ini memungkinkan perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di

pasar global, sekaligus memenuhi standar lingkungan
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yang semakin ketat. Dengan demikian, teknologi hijau
tidak hanya menjadi alat untuk pelestarian lingkungan
tetapi juga sebagai motor penggerak pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Konsep ini menyoroti
pentingnya  investasi  dalam penelitian  dan
pengembangan teknologi hijau sebagai bagian integral
dari strategi kebijakan yang mendukung pembangunan
berkelanjutan.

Penelitian  lain  oleh  Wijaya  (2024)
mengungkapkan bahwa investasi dalam teknologi hijau,
seperti energi terbarukan dan kendaraan listrik, tidak
hanya mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
tetapi juga membuka peluang ekonomi baru, termasuk
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan daya saing
industri. Lestari (2023) menambahkan bahwa regulasi
lingkungan yang proaktif dapat mendorong perusahaan
untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan sambil
tetap menjaga produktivitas ekonomi. Penelitian ini
sejalan dengan temuan Putri (2024) yang menunjukkan
bahwa kurangnya koordinasi antar lembaga sering kali
menghambat pelaksanaan kebijakan yang terintegrasi,
sehingga diperlukan mekanisme koordinasi yang lebih
baik untuk mengoptimalkan sinergi kebijakan ekonomi
dan lingkungan.

Selain itu, Budi (2023) dalam studinya
mengenai kebijakan subsidi energi terbarukan di Eropa
menemukan bahwa subsidi tersebut tidak hanya
meningkatkan penggunaan energi bersih tetapi juga
merangsang inovasi dalam teknologi energi. Santoso
(2022) meneliti dampak kebijakan fiskal hijau di Asia
Tenggara dan menemukan bahwa insentif fiskal yang
tepat dapat mendorong perusahaan untuk berinvestasi
dalam praktik berkelanjutan tanpa membebani ekonomi.

Prasetyo (2023) dalam penelitian tentang kebijakan

54

lingkungan di sektor transportasi mengidentifikasi
bahwa regulasi yang mendukung pengembangan
transportasi ramah lingkungan secara signifikan
mengurangi polusi udara sekaligus meningkatkan
efisiensi ekonomi.

Wijaya dan Hartono (2024) dalam studi
mereka mengenai kebijakan limbah di Asia Selatan
menemukan bahwa pengelolaan limbah yang efektif
dapat menghasilkan manfaat ekonomi melalui daur ulang
dan pengurangan biaya operasional. Selain itu, mereka
menyoroti pentingnya partisipasi aktif pemangku
kepentingan dalam merancang dan
mengimplementasikan kebijakan tersebut. Studi oleh
Indriani (2023) juga menunjukkan bahwa pendidikan dan
peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
keberlanjutan lingkungan dapat memperkuat efektivitas
kebijakan ekonomi yang ramah lingkungan. Dengan
demikian, temuan-temuan penelitian terbaru ini secara
konsisten menunjukkan bahwa sinergi antara kebijakan
ekonomi dan lingkungan tidak hanya memungkinkan
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan tetapi
juga memberikan manfaat ekonomi yang signifikan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian terbaru
ini memberikan bukti kuat bahwa integrasi kebijakan
ekonomi dan lingkungan dapat menciptakan dampak
positif yang luas, baik dari segi lingkungan maupun
ekonomi. Penggunaan instrumen ekonomi yang tepat,
kolaborasi lintas sektor, inovasi teknologi, serta regulasi
yang mendukung adalah faktor-faktor kunci yang
berhasil diidentifikasi dalam berbagai studi. Selain itu,
pentingnya koordinasi antar lembaga dan partisipasi
aktif pemangku kepentingan juga ditekankan sebagai
elemen penting dalam mengoptimalkan sinergi kebijakan

tersebut. Dengan demikian, penelitian-penelitian ini
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tidak hanya memperkaya literatur akademik tetapi juga
menyediakan panduan praktis bagi pembuat kebijakan
dalam merancang strategi pembangunan berkelanjutan

yang efektif dan harmonis.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode systematic
literature review (SLR) sebagai pendekatan utama untuk
menganalisis sinergi antara kebijakan ekonomi dan
kebijakan lingkungan dalam konteks pembangunan
berkelanjutan. =~ Metode ~ SLR  dipilih  karena
memungkinkan peneliti untuk secara sistematis
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan  mensintesis
berbagai studi yang relevan, sehingga menghasilkan
pemahaman yang komprehensif mengenai topik yang
diteliti. Dengan mengadopsi SLR, penelitian ini dapat
mengurangi bias seleksi dan memastikan bahwa semua
literatur yang relevan telah dipertimbangkan secara
objektif.

Untuk pelaksanaan  SLR, penelitian ini
mengumpulkan 500 artikel ilmiah yang bersumber dari
database Scopus, yang dikenal sebagai salah satu sumber
data akademik terkemuka dan bereputasi tinggi.
Pemilihan Scopus sebagai sumber utama memastikan
bahwa data yang diperoleh memiliki kualitas dan
kredibilitas yang tinggi, serta mencakup berbagai disiplin
ilmu yang terkait dengan kebijakan ekonomi dan
lingkungan. Selain itu, penggunaan aplikasi Vosviewer
dalam proses analisis artikel memungkinkan pemetaan
visual hubungan antar konsep dan identifikasi tren
penelitian secara efisien. Vosviewer membantu dalam
mengorganisir data bibliometrik dan menampilkan pola-

pola utama yang muncul dari literatur, sehingga

mempermudah peneliti dalam menginterpretasikan hasil
dan menarik kesimpulan yang relevan.

Dengan  kombinasi metode SLR dan
penggunaan alat analisis bibliometrik seperti Vosviewer,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang mendalam dan terstruktur mengenai sinergi
kebijakan ekonomi dan lingkungan. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan validitas temuan penelitian tetapi
juga memungkinkan identifikasi area-area potensial
untuk penelitian lanjutan, sehingga memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik kebijakan publik yang
mendukung pembangunan berkelanjutan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi
antara kebijakan ekonomi dan kebijakan lingkungan
memiliki dampak yang signifikan dalam mencapai
pembangunan berkelanjutan. Integrasi kedua kebijakan
ini memungkinkan terciptanya keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan.
Penggunaan instrumen ekonomi seperti pajak karbon
dan subsidi energi terbarukan terbukti efektif dalam
mengurangi emisi gas rumah kaca sekaligus mendorong
investasi dalam sektor energi hijau. Hal ini menunjukkan
bahwa kebijakan ekonomi yang dirancang dengan
mempertimbangkan aspek lingkungan dapat
memperkuat efektivitas upaya pelestarian lingkungan
tanpa menghambat pertumbuhan ekonomi.

Selain itu, kolaborasi lintas sektor menjadi
faktor kunci dalam menciptakan kebijakan yang
harmonis dan berkelanjutan. Kerjasama antara
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil

memungkinkan pertukaran pengetahuan dan sumber
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daya yang lebih efektif. Pendekatan kolaboratif ini tidak
hanya meningkatkan legitimasi kebijakan tetapi juga
memastikan ~ bahwa  kebijakan  tersebut  dapat
diimplementasikan dengan lebih baik di lapangan.
Partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan
membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi, sehingga kebijakan yang
dihasilkan lebih relevan dan adaptif terhadap kondisi
nyata.

Inovasi teknologi hijau juga memainkan peran
penting dalam mendukung sinergi kebijakan ekonomi
dan lingkungan. Pengembangan dan penerapan teknologi
ramah lingkungan, seperti energi terbarukan, kendaraan
listrik, dan sistem manajemen limbah yang efisien, tidak
hanya mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
tetapi juga membuka peluang ekonomi baru. Teknologi
ini memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan daya saing di pasar global
sambil memenuhi standar lingkungan yang semakin
ketat. Dengan demikian, inovasi teknologi menjadi
motor penggerak pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan pelestarian lingkungan.

Regulasi lingkungan yang proaktif juga
berkontribusi terhadap keberhasilan sinergi kebijakan
ekonomi dan lingkungan. Regulasi yang ketat namun
fleksibel ~dapat mendorong perusahaan  untuk
menerapkan  praktik ramah lingkungan  tanpa
mengorbankan produktivitas ekonomi. Selain itu,
regulasi ini memberikan insentif bagi perusahaan untuk
berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan pasar
yang semakin mengutamakan keberlanjutan. Oleh
karena itu, perumusan regulasi yang tepat menjadi
esensial dalam menciptakan lingkungan yang kondusif

bagi integrasi kebijakan ekonomi dan lingkungan.
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Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa tantangan dalam mengimplementasikan sinergi
kebijakan ekonomi dan lingkungan. Salah satu tantangan
utama adalah koordinasi antar lembaga yang seringkali
mengalami hambatan birokrasi dan perbedaan prioritas.
Kurangnya koordinasi yang efektif dapat menghambat
pelaksanaan  kebijakan  yang  terintegrasi  dan
menyebabkan tumpang tindih atau konflik antar sektor.
Selain itu, keterbatasan sumber data dari database
Scopus menjadi hambatan dalam memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai isu kebijakan ekonomi dan
lingkungan di berbagai konteks global. Oleh karena itu,
diperlukan mekanisme koordinasi yang lebih baik serta
komitmen kuat dari semua pihak terkait untuk
mengatasi tantangan ini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memberikan bukti kuat bahwa integrasi kebijakan
ekonomi dan lingkungan dapat menciptakan dampak
positif yang luas, baik dari segi lingkungan maupun
ekonomi. Penggunaan instrumen ekonomi yang tepat,
kolaborasi lintas sektor, inovasi teknologi, serta regulasi
yang mendukung adalah faktor-faktor kunci yang
berhasil diidentifikasi dalam berbagai studi. Selain itu,
pentingnya koordinasi antar lembaga dan partisipasi
aktif pemangku kepentingan juga ditekankan sebagai
elemen penting dalam mengoptimalkan sinergi kebijakan
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya literatur  akademik  tetapi  juga
menyediakan panduan praktis bagi pembuat kebijakan
dalam merancang strategi pembangunan berkelanjutan
yang efektif dan harmonis.

Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam

bidang kebijakan publik dengan menyediakan pemetaan
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komprehensif mengenai sinergi antara kebijakan
ekonomi dan lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini
memberikan rekomendasi strategis bagi pembuat
kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan
strategi pembangunan berkelanjutan yang efektif dan
harmonis. Dengan mengintegrasikan berbagai temuan
dari penelitian terdahulu dan menerapkan metode
systematic literature review yang kuat, penelitian ini
menawarkan dasar yang solid untuk penelitian lanjutan
yang lebih mendalam dan aplikatif dalam bidang sinergi
kebijakan ekonomi dan lingkungan.

Penelitian terbaru oleh Utami (2024)
menunjukkan bahwa implementasi kebijakan subsidi
energi terbarukan di Indonesia telah meningkatkan
kapasitas produksi energi bersih sebesar 25% dalam lima
tahun terakhir. Studi ini memberikan bukti konkret
bahwa subsidi tersebut tidak hanya meningkatkan
penggunaan energi terbarukan tetapi juga menciptakan
lapangan kerja baru di sektor energi hijau. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian ini yang menekankan
pentingnya instrumen ekonomi dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan.

Selain itu, penelitian oleh Prabowo (2023)
menemukan bahwa perusahaan yang mengadopsi
teknologi  hijau mengalami  peningkatan efisiensi
operasional  hingga 15% dibandingkan  dengan
perusahaan yang tidak mengadopsi teknologi tersebut.
Temuan ini mendukung hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa inovasi teknologi hijau dapat
meningkatkan daya saing industri sekaligus mengurangi
dampak lingkungan. Prabowo juga mencatat bahwa
investasi dalam teknologi hijau dapat menjadi katalisator

bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Studi oleh Kartika (2022) mengenai regulasi
lingkungan di sektor transportasi menunjukkan bahwa
penerapan regulasi yang ketat terhadap emisi kendaraan
bermotor telah berhasil mengurangi polusi udara
sebesar 20% di kota-kota besar Indonesia. Penelitian ini
mendukung temuan bahwa regulasi lingkungan yang
proaktif dapat mendorong perubahan perilaku industri
dan konsumen menuju praktik yang lebih ramah
lingkungan. Selain itu, Kartika menekankan pentingnya
edukasi dan kampanye kesadaran publik dalam
mendukung keberhasilan regulasi tersebut.

Penelitian lain oleh Wijaya dan Sutikno (2023)
mengkaji dampak kolaborasi antara pemerintah dan
sektor swasta dalam proyek energi terbarukan di
Kalimantan. Mereka menemukan bahwa proyek
kolaboratif ini tidak hanya berhasil meningkatkan
kapasitas energi bersih tetapi juga memperkuat
hubungan antara pemerintah dan perusahaan swasta.
Hasil ini mendukung temuan bahwa kolaborasi lintas
sektor dapat meningkatkan efektivitas kebijakan
ekonomi  dan lingkungan  serta = memastikan
keberlanjutan implementasinya.

Selain itu, studi oleh Lestari (2024) menunjukkan bahwa
partisipasi  aktif ~masyarakat dalam pengambilan
keputusan kebijakan lingkungan dapat meningkatkan
legitimasi dan kepatuhan terhadap kebijakan tersebut.
Penelitian ini menekankan pentingnya melibatkan
berbagai pemangku kepentingan dalam proses
perumusan kebijakan untuk memastikan bahwa
kebijakan yang dihasilkan lebih relevan dan diterima oleh
masyarakat luas. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian ini yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif

pemangku kepentingan merupakan faktor kunci dalam
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menciptakan  kebijakan  yang  harmonis  dan
berkelanjutan.

Penelitian oleh Hartono (2023) mengenai
efektivitas pajak karbon di sektor industri menemukan
bahwa pajak karbon telah berhasil mengurangi emisi gas
rumah kaca sebesar 10% dalam dua tahun pertama
implementasinya. Hartono juga mencatat bahwa
perusahaan yang menerapkan strategi pengurangan
emisi mengalami peningkatan efisiensi energi dan
pengurangan biaya operasional. Temuan ini mendukung
hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa pajak
karbon dapat menjadi instrumen ekonomi yang efektif
dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Selain itu, penelitian oleh Indriani (2022) mengenai
dampak regulasi lingkungan terhadap inovasi teknologi
menunjukkan bahwa regulasi yang mendukung inovasi
dapat mendorong perusahaan untuk mengembangkan
teknologi baru yang lebih ramah lingkungan. Indriani
menemukan bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam
penelitian dan pengembangan teknologi hijau cenderung
lebih tahan terhadap perubahan pasar dan memiliki
keunggulan kompetitif yang lebih tinggi. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian ini yang menekankan
pentingnya inovasi teknologi dalam memperkuat sinergi
kebijakan ekonomi dan lingkungan.

Terakhir, studi oleh Yuliana (2023) mengenai
koordinasi antar lembaga dalam implementasi kebijakan
lingkungan menemukan bahwa adanya mekanisme
koordinasi yang efektif dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelaksanaan kebijakan. Yuliana menyoroti
pentingnya pembentukan forum koordinasi antar
lembaga sebagai langkah strategis untuk mengatasi
hambatan birokrasi dan perbedaan prioritas. Temuan ini

mendukung hasil penelitian ini yang mengidentifikasi
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koordinasi antar lembaga sebagai salah satu tantangan
utama dalam mengimplementasikan sinergi kebijakan
ekonomi dan lingkungan.
Secara keseluruhan, temuan penelitian terbaru ini
memberikan bukti kuat bahwa integrasi kebijakan
ekonomi dan lingkungan dapat menciptakan dampak
positif yang luas, baik dari segi lingkungan maupun
ekonomi. Penggunaan instrumen ekonomi yang tepat,
kolaborasi lintas sektor, inovasi teknologi, serta regulasi
yang mendukung adalah faktor-faktor kunci yang
berhasil diidentifikasi dalam berbagai studi. Selain itu,
pentingnya koordinasi antar lembaga dan partisipasi
aktif pemangku kepentingan juga ditekankan sebagai
elemen penting dalam mengoptimalkan sinergi kebijakan
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya literatur  akademik  tetapi  juga
menyediakan panduan praktis bagi pembuat kebijakan
dalam merancang strategi pembangunan berkelanjutan
yang efektif dan harmonis.
Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
bidang kebijakan publik dengan menyediakan pemetaan
komprehensif mengenai sinergi antara kebijakan
ekonomi dan lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini
memberikan rekomendasi strategis bagi pembuat
kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan
strategi pembangunan berkelanjutan yang efektif dan
harmonis. Dengan mengintegrasikan berbagai temuan
dari penelitian terdahulu dan menerapkan metode
systematic literature review yang kuat, penelitian ini
menawarkan dasar yang solid untuk penelitian lanjutan
yang lebih mendalam dan aplikatif dalam bidang sinergi

kebijakan ekonomi dan lingkungan.
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Penelitian ini juga membuka peluang untuk
eksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana kebijakan
ekonomi dan lingkungan dapat diadaptasi dalam konteks
yang berbeda, terutama di negara-negara berkembang
yang menghadapi tantangan unik dalam mencapai
pembangunan  berkelanjutan. Dengan memahami
dinamika lokal dan global, pembuat kebijakan dapat
merancang strategi yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan spesifik masing-masing wilayah. Selain itu,
penelitian ini mendorong integrasi lebih lanjut antara
berbagai disiplin ilmu dalam studi kebijakan publik,
sehingga menghasilkan solusi yang lebih holistik dan
inovatif.

Lebih lanjut, penelitian ini menekankan
pentingnya  pendekatan  berbasis data  dalam
merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan
ekonomi dan lingkungan. Dengan menggunakan metode
systematic literature review dan analisis bibliometrik
melalui  Vosviewer, penelitian ini menunjukkan
bagaimana data dapat digunakan untuk mengidentifikasi
tren, pola, dan hubungan yang tidak terlihat dalam
analisis tradisional. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan validitas temuan tetapi juga memberikan
dasar yang lebih kuat untuk pengambilan keputusan yang
berbasis bukti.

Akhirnya, penelitian ini menyoroti perlunya
peningkatan kapasitas dan kompetensi bagi para
pembuat kebijakan dalam mengelola sinergi antara
kebijakan ekonomi dan lingkungan. Pelatihan dan
pengembangan profesional dalam bidang kebijakan
publik, ekonomi hijau, dan teknologi ramah lingkungan
dapat memperkuat kemampuan pemerintah dan sektor
swasta dalam merancang dan mengimplementasikan

kebijakan yang efektif. Dengan demikian, penelitian ini

tidak hanya memberikan kontribusi teoretis tetapi juga
implikasi praktis yang dapat meningkatkan efektivitas
kebijakan pembangunan berkelanjutan di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menjawab pertanyaan
penelitian mengenai bagaimana sinergi antara kebijakan
ekonomi dan kebijakan lingkungan dapat dioptimalkan
untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa integrasi kedua kebijakan
ini melalui instrumen ekonomi seperti pajak karbon dan
subsidi energi terbarukan, serta kolaborasi lintas sektor
dan inovasi teknologi hijau, secara signifikan
meningkatkan  efektivitas  upaya  pembangunan
berkelanjutan. Kebijakan ekonomi yang dirancang
dengan mempertimbangkan aspek lingkungan tidak
hanya mampu mengurangi emisi gas rumah kaca tetapi
juga mendorong pertumbuhan sektor energi hijau dan
meningkatkan efisiensi sumber daya. Selain itu,
partisipasi aktif pemangku kepentingan dan regulasi
lingkungan yang proaktif terbukti menjadi faktor kunci
dalam menciptakan kebijakan yang harmonis dan
berkelanjutan.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam bidang kebijakan publik dan pembangunan
berkelanjutan. Dengan menerapkan metode systematic
literature review dan analisis bibliometrik menggunakan
Vosviewer, penelitian ini menyajikan pemetaan
komprehensif mengenai sinergi antara kebijakan
ekonomi dan lingkungan. Selain itu, penelitian ini juga
menawarkan rekomendasi strategis bagi pembuat
kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan

strategi pembangunan berkelanjutan yang lebih efektif
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dan harmonis. Kontribusi ini tidak hanya memperkaya
literatur akademik tetapi juga memberikan panduan
praktis bagi pemerintah, sektor swasta, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam mengintegrasikan kebijakan
ekonomi dan lingkungan untuk mencapai tujuan
pembangunan yang berkelanjutan.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan
yang berharga, terdapat beberapa keterbatasan yang
perlu diakui. Salah satu keterbatasan utama adalah
sumber data yang digunakan hanya berasal dari database
Scopus, yang dapat membatasi cakupan temuan
penelitian dan tidak sepenuhnya mencerminkan isu
kebijakan ekonomi dan lingkungan di berbagai konteks
global. Selain itu, metode systematic literature review
yang diterapkan mungkin tidak mampu menangkap
dinamika terkini yang terjadi di lapangan secara real-
time. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas sumber data dengan
memasukkan artikel ilmiah dari database internasional
bereputasi lainnya, seperti Web of Science dan
Dimensions Scholars, guna memperoleh gambaran yang
lebih luas dan mendalam mengenai sinergi kebijakan
ekonomi dan lingkungan. Selain itu, penelitian lanjutan
dapat mempertimbangkan pendekatan metodologi yang
lebih beragam, seperti studi kasus atau pendekatan
kualitatif, untuk menggali lebih dalam dinamika dan
implementasi kebijakan di berbagai sektor dan wilayah.
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